&

25 a
e"’ation U“Ne

Journal of Chinese Learning and Teaching

LONGDA XIAOKAN 1 (1) (2018)

http://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/longdaxiaokan

LEKSIKON SERAPAN BAHASA INGGRIS KE DALAM BAHASA
MANDARIN TINJAUAN FONOLOGI DAN SEMANTIK

Elsa Astrida Yanti Bestari, Sri Rejeki Urip, Titin Komala Sari™

Jurusan Bahasa dan Sastra Asing, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang,

Indonesia

Info Artikel Abstract

Sejarah Artikel: The use of a foreign language, especialy English which isabsorbed into Chinese, can enrich the lexicons
Diterima April 2017 of Chinese. In this paper, the writer used descriptive qualitative method. In collecting the data, the writer
Disetujui Mei 2017 used a library research method. The data was then analyzed by using a descriptive qualitative method.

Dipublikasikan Juni 2017

Keywords:
Absorption, Lexicon,
Chinese

From the phonological point of view, the absorption of English into Chinese can be categorized into nine
sound changes: (1) vocal change, (2) vocal addition, (3) vocal removal, (4) consonant change, (5)
consonant addition, (6) consonant removal, (7) syllable addition, (8) syllable removal, (9) loan-
translation. From the semantics point of view, the absorption can be categorized into three changes: (1)
extending the meaning, (2) narrowing the meaning, (3) completely changing the meaning. The study
analyzed there are 164 English vocabularies which is absorbed into Chinese, among 149 vocabulariesare
sound changes, and 15 vocabularies are translating. From that vocabularies there are 24 vocabularies
are meaning changes, among 9 vocabularies are extending the meaning, 8 vocabularies are narrowing
the meaning, and 7 vocabularies are completely changing the meaning

Abstrak

Penyerapan kosakata dari bahasa asing khususnya bahasa Inggris ke dalam bahasa Mandarin dapat
memperkaya leksikon atau perbendaharaan kata bahasa Mandarin.Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kualitatif.Dalam pengumpulan data digunakan teknik studi pustaka dan dalam analisis data
digunakan metode deskriptif kualitatif. Dari sudut pandang fonologi, penyerapan terbagi ke dalam
beberapa jenis proses perubahan: (1) perubahan vokal, (2) penambahan vokal, (3) penanggalan vokal, (4)
perubahan konsonan, (5) penambahan konsonan, (6) penanggalan konsonan, (7) penambahan suku kata,
(8) penanggalan suku kata, (9) penterjemahan. Kemudian dari sudut pandang semantik penyerapan kata
asing mengalami perubahan makna yang terbagi ke dalam tiga kategori: (1) meluas, (2) menyempit, (3)
perubahan total. Berdasarkan hasil penelitianterdapat 164 kosakata serapan bahasa Inggris ke dalam
bahasa Mandarin, di antaranya 149 kosakata mengalami perubahan bunyi, dan 15 kosakata mengalami
penyerapan penterjemahan. Dari kosakata serapan tersebut terdapat 24 kosakata mengalami perubahan
makna, di antaranya 9 kosakata mengalami perluasan mkana, 8 kosakata mengalami penyempitan makna,
dan 7 kosakata mengalami perubahan makna total.
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PENDAHULUAN

Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang
arbitrer yang dipergunakan oleh para anggota
kelompok untuk  bekerja
berkomunikasi dan mengidentifikasi diri. Maka,

sosial sama,
bahasa dianggap penting karena manusia
memerlukan bahasa dalam kehidupan sehari-hari
untuk menyampaikan pendapat dan pikirannya
sehingga dapat dimengerti oleh orang lain.
Seiring dengan perkembangan zaman,
bahasa juga mengalami banayak perkembanagan
dan perubahan sesuai situasi dan kondisi
masyarakat.Perkembanagan dan perubahan itu
terjadi  karena adanya perubahan sosial,
ekonomi, dan budaya.Perkembanagan bahasa
yang cukup pesat terjadi pada bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi.
Sebagai alat komunikasi, bahasa
digunakan oleh sekelompok orang yang biasa
disebut

masyarakat bahasa itu sendiri mencakup dari

masyarakat  bahasa. Sedangkan,
berbagai latar belakang dan kebudayaan berbeda
serta bahasa yang mereka gunakan pun
bervariasi. Maka, karena adanya komunikasi
antar bahasa satu dengan yang lainnya
memungkinkan bahasa seiring berjalannya waktu
sudah tidak lagi menjadi bahasa yang murni.
Menurut Chaer (1994: 65), menyatakan bahwa
dalam masyarakat yang terbuka, artinya para
anggotanya dapat menerima kedatangan anggota
dari masyarakat lain, baik satu atau lebih
masyarakat, akan terjadilah apa yang disebut
kontak bahasa.

Dari kontak bahasa itu lah terjadi
transfer atau pemindahan unsur bahasa yang satu
ke dalam bahasa yang lain yang mencakup semua
tataran. Pross penyerapan kata-kata dan istilah
dari bahasa lain dimana kata-kata dan istilah
yang dipinjam kemudian dijadikan sebagai
bagian dari kosakata bahasa nasional disebut
sebagai proses peinjaman (borrowing).

Pada era globalisasi sekarang ini, karena
perkembanagan dalam berbagai segi bidang
kehidupan mengalami perubahan yang sangat
pesat bahasa Mandarin terpengarung oleh bahasa
lain. Bahasa Mandarin menyerap beberapa kata
dari bahasa lain yang tidak serumpun dengannya.

Ada satu bahasa yang memberikan pengaruh
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besar pada perbendaharaan kosakata bahasa
Mandarin, yaitu bahasa Inggris.

Adanya kata-kata bahasa Mandarin
dalam kehidupan sehari-hari yang menyerap kata
dari bahasa Inggris, mengakibatkan bermunculan
kata-kata yang konsepnya merujuk pada bahasa

Mandarin.Seperti, IF5 A (chocolate), MNME
(coffee), KT (jacker), TZL (lipstick), R¥EM

(internet).

Dari beberapa contoh kata-kata serapan
di atas, nuansa Mandarin telah masuk dalam
kata-kata serapan tersebut sehingga kata-kata
serapan tersebut tidak dapat disamakan dengan
kata-kata yang asli.Hal itu terjadi karena telah
dilakukan = penyesuaian  yang
menyebabkan perubahan pada kosakata yang

umumnya

bersangkutan pada segi fonologi sehingga setelah
proses penyesuaian tersebut, kosakata tersebut
seringkali tidak bisa dimengerti oleh pengguna
bahasa asli, dalam hal ini adalah bahasa Inggris.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif.Objek penelitian yang dikaji oleh
peneliti berupa kata serapan.Sumber data yang
digunakan diambil dari kamus bahasa Mandarin
dan media elektronik.Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi
pustaka, kemudian dilanjutkan dengan teknik
analisis data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Isi Kurikulum Bahasa Mandarin
tingkat SMP
a. Penyerapan Kata Berdasarkan Bentuk

Fonologi
Pada bagian ini peneliti akan membahas
tentang analisis kata serapan dari bahasa Inggris
ke dalam bahasa Mandarin berdasarkan analisis
bahwa kata
serapan bahasa Mandarin yang berasal dari
bahasa Inggris mengalami perubahan bunyi yang

fonologi. Untuk mengetahuai

terjadi pada kata tersebut.
1. Perubahan Vokal
1.1. Vowel Raising
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Perubahan vokal secara keseluruhan
seperti bunyi vokal /e/ menjadi bunyi vokal /i/
atau bunyi vokal /a/ menjadi bunyi vokal /u/
dan lain-lain.Bentuk perubahan ini dapat dilihat
pada contoh berikut.

Kata amoeba/ a’mi:bo (BI) diserap menjadi
katafi[K B/ amibd(BM) ‘amuba’. Bunyi vokal
/a/ pada kata amoeba/o’'mi:bo(BI) berubah
menjadi yanmii /a/ pada kata PIKE/ amibd
(BM).

Kata Arab/ ‘@rab (BI) diserap menjadifl$if
{8/ alabé (BM) ‘Arab’.Bunyi vokal /@/ dan /o/
pada kata Arab/ ‘@rab (BI) berubah menjadi
yanmii /a/ pada katafA[HI {8/ alabé (BM).

Kata calorie/ ‘%@lor (BI)diserap menjadi
K E& B / kaluli (BM)‘kalori’.Bunyi vokal /@/ dan
/a/ pada kata calorie/ ‘%k@lori (BI) berubah
menjadi ydnmii /a/ dan /u/ pada kataRE&RE/
kalull (BM).

Kata nicotine/ ‘mkatiin  (BI)diserap
menjadife®tr T/ nigiding (BM)‘nikotin’. Bunyi
vokal /o/ pada kata nicotine/ ‘nikoti:n (BI)
berubah menjadi yanmii /u/ pada katalE® T/
niguding (BM).

1.2. Dipthongisation
Perubahan bunyi vokal tunggal menjadi
dua bunyi vokal atau vokal ganda.Bentuk
perubahan ini dapat dilihat dalam contoh berikut.

Kata coffee/ ‘kafi (Bl)diserap menjadi
mimE/ kafei (BM)‘kopi’.Bunyi vokal /i/ pada kata
coffee/ ‘keefi (BI) berubah menjadi yunmiiganda
/ei/ pada kataMNmE/ kafei (BM).

Kata cellophane/ selofern: (BI) diserap
menjadi kata F¥EI5/ sdilufen(BM). Bunyi vokal
/e/ pada kata cellophane/ ‘selofein berubah
menjadai yunmii ganda /ai/ pada kata ZFEEIn/
sailufén (BM).

Kata jacket/ ‘dswkit (BI)diserap menjadi
55 /jiake (BM)‘jaket’.Bunyi vokal /@/ pada
kata jacket/ ‘dswkit (BI) berubah menjadi
yanmiiganda /ia/ pada kata£55/jiake (BM).

Kata lorry/ ‘Ivn (BI)diserap menjadi & &
/ Iuoli (BM)‘lori’.Bunyi vokal /»/ pada kata

lorry/ ‘lor1 (BI)berubah menjadi yunmiiganda
/ia/ pada kataZ [B/ luoli (BM).

2. Penambahan Vokal
2.1. Anaptix

Penambahan atau pembubuhan bunyi
vokal pada tengah kata.Bentuk perubahan ini
dapat dilihat pada contoh berikut.

Kata aspirin/ ‘@sparin (BI) diserap menjadi
katafAl B4k / dsipilin(BM) ‘aspirin’. Katal =]
PL#k/ asipilin (BM) mengalami penambahan
vokal atau yummii /i/ pada tengah kata yang
pada kata asli aspirin/ ‘@sparin (BI) tidak ada.

Kata angel/ ‘endsl (BI)diserap menjadi
RBIL/ angi’ér (BM) ‘bidadari’. KataZeHJL/
angi’ér (BM) mengalami penambahan vokal atau
yunmii /i/ pada tengah yang pada kata asli
angel/ ‘einds! (BI) tidak ada.

Kata pygmi/ ‘pigmi(Bl)diserap menjadi
{B4& K/ bigémi (BM) ‘orang kerdil’ Kata {£4&%
/ bigémi (BM)mengalami penambahan vokal atau
yunmii /e/ pada tengahyang dalam kata asli
pygmi/ ‘prigmi(BI) tidak ditemukan.

Kata scooter/  ‘sku:ta(r) (BI)diserap
menjadiSR & $T/ shigiidd (BM)‘sekuter’. Kata 5
BT/
vokal atau yunmii /i/ pada tengahyang dalam
kata asliscooter/ ‘sku:ta(r) (BI) tidak ditemukan.

2.2. Paragoge
Penambahan atau pembubuhan bunyi

shigiidd  (BM)mengalamipenambahan

vokal pada akhir kata. Adapun contohnya adalah
sebagai berikut.

Kata blog/ blag (BI)diserap menjadi #
&/ boke (BM) ‘blog’ Katat$%/ boke (BM)
mengalami penambahan vokal atau yuanmii /e/
pada akhir kata yang dalam kata asli blog/ blag
(BI) tidak ditemukan.

Kata morse/ mo:s (Bl)diserap menjadi
BIRHT/ mo’érsi (BM)‘sandi morse’. KataZ /R &f
/ mo’érsi (BM) mengalami penambahan vokal
atau yunmii /i/ padaakhir kata yang dalam kata
asli morse/ mo:s(BI) tidak ditemukan.

Kata tank/ tepk (BI)diserap menjadi
1853/ tinke (BM)‘teng/ tangki’.KataiB53/ tinke
(BM)mengalami penambahan vokal atau yunmii
/e/ pada akhir kata yang dalam kata asli tank/
teenk (BI) tidak ditemukan.
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3.
3.1. Syncope

Penanggalan Vokal

Penghilangan atau penanggalan bunyi
vokal pada tengah kata.Bentuk perubahan ini
dapat dilihat dari contoh kata serapan berikut.

Kata cocacola/ kavka’koulo (BI) diserap

menjadifl AR5/ kékouksle (BM)‘kokakola/

minuman bersoda’.Bunyi vokal /u/ pada kata
cocacola/ kavka’kovlo (BI) menghilang setelah

diserap menjadi kata "] O B] 5K/ kékoukéle (BM).

Kata cocoa/ kovkou (Bl)diserap menjadi
B[R]/ keéké (BM)biji coklat’.Bunyi vokal /u/
pada kata cocoa/ kouvkou (BI) menghilang setelah
diserap menjadi kata®] A] / kéké (BM).

Kata yoga/ jougo (BI)diserap menjadi
®in/ yujia (BM)‘yoga’.Bunyi vokal /2/ pada
kata yoga/ jaugo (BI) menghilang setelah diserap
menjadi kata¥k{il/ yijia (BM).

4. Perubahan Bunyi Konsonan
4.1. Dissimilation
Perubahan yang terjadi bila dua bunyi
yang sama berubah menjadi tidak
contohnya perubahan konsonan r ... 1 menjadi 1

sama,

... r. contoh dari perubahan bunyi ini diantaranya
adalah sebagai berikut.

Kata bikini/ br'ki:nr (BI)diserap menjadi
teEFE/ (BM)‘bikini/  baju
perempuan’. Bunyi konsonan /b/ pada kata

bijini renang
bikini/ br’ki:nr (BI) berubah menjadi konsonan
atau shéngmii /b/ pada katatb EFE/ bijini (BM)
yang dalam bahasa Mandarin shéngmii tersebut
diucapkan menjadi bunyi /p/.

Kata calypso/
menjadifil 113/

kalipso’.Bunyi konsonan /%/ pada kata calypso/

‘ko’lipsov
(BM)

(BI)diserap
Jjialisao ‘musik

‘®2’lipsav (B)berubah menjadi konsonan atau
shéngmit /j/ pada kataN 13/ jialisao (BM)yang

dalam bahasa Mandarin shéngmii tersebut
diucapkan menjadi bunyi /c/.

Kata radar/ ‘reida:(r) (BI) diserap menjadi
TR/ léidi (BM) ‘radar’ Bunyi konsonan /r/
pada awal kata radar/ ‘eda:(r) (BI) berubah
menjadi konsonan atau shéngmii /1/ pada katasg
5K/Iéidé (BM) sehingga pengucapannya menjadi

sangat berbeda dari kata aslinya.
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4.2. Intervocalic Voicing
Perubahan konsonan yang terjadi pada
tengah kata di antara dua vokal.Contoh
perubahan ini dapat dilihat pada kata serapan
berikut.

Kata amoeba/ a2 'mi:bo (BI)diserap menjadi
BIKE/ amibd (BM)‘amuba’ Bunyi konsonan
/b/ pada tengah kata di antara dua vokal dalam
kata
konsonan atau shéngmii /b/ pada katafr2kE/

amibd (BM) yang dalam bahasa Mandarin

amoeba/ 2’mi:bo (BI) berubah menjadi

shéngmii tersebut diucapkan menjadi bunyi /p/.

Kata pudding/ ‘podiy (BI)diserap menjadi
T /buding (BM)‘puding’.Bunyi konsonan /d/
pada tengah kata di antara dua vokal dalam kata
pudding/ ‘pudim(BI) berubah menjadi konsonan
atau shéngmii /d/ pada kata®n T /buding (BM)
yang dalam bahasa Mandarin shéngmii tersebut
diucapkan menjadi bunyi /t/.

Kata (BI)diserap

menjadi3#FEF/ mdsaike (BM)‘mosaik’.Bunyi

mosaic/  mou’zenk

konsonan /z/ pada tengah kata di antara dua
vokal dalam kata mosaic/ mav zerrk(BI) berubah

menjadi konsonan atau shéngmii /s/ pada kataS)

55/ mdsaike (BM).
5. Penambahan Konsonan

5.1. Affrication

Perubahan bunyi konsonan /t/ menjadi
/th/, /k/ menjadi /kh/, /s/ menjadi /sh/ dan
lain sebagainya. Bentuk perubahan ini terdapat

dalam kata serapan berikut.
Kata bus/ bas (BI)diserap menjadi B
L/ bashi (BM)‘bis’.Bunyi konsonan /s/ pada
kata bus/ bas (BI) mengalami perubahan menjadi
konsonan atau shéngmii /sh/ pada kataB=t/

béshi (BM).
Kata salad/ ‘swlod (BI)diserap menjadi
oI/ shala  (BM)  ‘selada/  makanan

vegetarian’.Bunyi konsonan /s/ pada kata salad/

Swlod (BI) mengalami perubahan menjadi

konsonan atau shéngmii /sh/ pada kataibHi/
shald (BM).
Kata sofa/ %oufo (BI)diserap menjadi

i & / shafa (BM)‘sofa’.Bunyi konsonan /s/ pada

kata sofa/ ‘souf> (BI) mengalami perubahan
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menjadi konsonan atau shéngmii /sh/ pada kata
&/ shafa (BM).
6. Penanggalan Konsonan
6.1. Final Devoicing
Penanggalan atau penghilangan
konsonan pada akhir kata.Perubahan ini dapat
dilihat pada contoh berikut.

Kata carat/ ‘erot (BI)diserap menjadi
5ah1/ kélg (BM)‘karat emas’. Bunyi konsonan /¢/
di akhir kata carat/ ‘kerat (BI) menghilang
setelah diserap menjadi kataFa i1/ kela (BM).

Kata hacker/ ‘hako(7) (BI) diserap menjadi
E %/ héiké (BM).Bunyi konsonan /7/ pada akhir
kata hacker/ ‘%awka(r) (BI) dihilangkan setelah
diserap ke dalam kata SB%/ heike (BM).

Kata salad/ ‘swlod (BI) diserap menjadi
whI/ (BM) ‘selada/

vegetarian’.Bunyi konsonan /d/ di akhir kata

shala makanan
salad/ ‘swlod (BI) menghilang setelah diserap
menjadi katai®$i1/ shala (BM).

Kata morphine/ ‘mofin (BI) diserap
1BEE/  mdfei (BM)‘morfin’.

menjadi Bunyi

konsonan /n/ di akhir kata morphine/ ‘mo.firn

(BI) menghilang setelah diserap menjadi katal5

BE/ mdfei (BM).
6.2. Penanggalan Konsonan Tengah Kata
Penghilangan bunyi konsonan yang
berada di tengah kata.Berikut beberapa contoh
kata serapan yang mengalami perubahan ini.
Kata blog/ blvg (B)diserap menjadi 1%
%/ béke (BM) ‘blog’ .Bunyi konsonan /// yang
berada di tengah kata blog/ blvg (BI) menghilang
setelah diserap menjadi katat&%5/ boke (BM).
Kata microphone/ markrafoon (BI)diserap
menjadizk 572 X/ (BM)‘mikropon/

pengeras suara’.Bunyi konsonan /7/ yang berada

maikéfeng

di tengah kata microphone/ markrafoon (BI)
menghilang setelah diserap menjadi kataZ 52 JX/
maikéfeng(BM).

Kata pizza/ ‘pitso (BI)diserap menjadi
EERE/ bisa (BM) ‘pizza’. Bunyi konsonan /#/
yang berada di tengah kata pizza/ ‘piitso (BI)

menghilang setelah diserap menjadi katatbfE/
bisa(BM).
7. Split
Perubahan bunyi dengan menambahkan
suku kata.Adapun kata serapan yang mengalami
perubahan ini adalah sebagai berikut.

Kata ballet/ bwler (BI)diserap menjadi
BEESH/ baléimi (BM) ‘tari balet’.Kata ballet/
‘beeler (BI) mengalami penambahan suku kata
/wu/ kata B2 E 5/
baléiwii (BM), karena suku kata tersebut memiliki

setelah diserap menjadi

arti sebuah makna ‘tarian’.

Katajazz/ dseez (BI)diserap menjadi 5
=+ R/ juéshiyué (BM)‘musik jazz’ Kata jazz/ dsez
(BI) mengalami penambahan suku kata /yue/ di
akhir kata setelah diserap menjadi kata& =+ </

Juéshiyue (BM), suku kata tersebut
memiliki arti sebuah makna ‘musik’.

karena

Kata motorcycle/ mootasarkl (BI)diserap
menjadiEFE4/ motuoché (BM)‘motor’. Kata

motorcycle/ mautasarkl(BI) mengalami
penambahan suku kata /che/ di akhir kata setelah

diserap menjadi kataE¥E%E/ motuoché (BM),

karena suku kata tersebut memiliki arti sebuah

makna ‘kendaraan’.

8. Haplology
Perubahan bunyi suku kata yang

menghilangkan atau menanggalkan suku
kata.Perubahan ini dapat dilihat dalam contoh
berikut.

Kata barbiturate/ ba: bitjorat (BI)diserap
menjadiB Lk 2/ babitué (BM)‘obat bius tidur’.
Bunyi suku kata /ret/ di akhir kata barbiturate/
ba:’bitjorat  (BI) menghilang setelah diserap
menjadi kata B tbZ / babituo (BM).

Kata Marxism/ ‘mp:ksizom(BI) diserap
menjadi 5528/ mdkesi (BM)‘Marxisme’. Bunyi
akhir kata Marxism/
menghilang
menjadi kata 58 8/ mdkési (BM).

9. Penterjemahan

suku kata /zem/ di

‘mp.ksizam(BI) setelah  diserap

Proses penyerapan kosakata yang terjadi
secara menerjemahkan seutuhnya atau secara
penyesuaian bunyi ejaan dan penterjemahan
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sekaligus, perubahan ini biasa disebut dengan
loan-translation. Berikut beberapa contoh kata
yang mengalami loan-translation.

Kata bluetooth/ ‘blu:tu:60 (BI)diserap

menjadiiZ ZF/ linyd (BM) yang diserap dengan
cara menerjemahkan kata tersebut.

o SEN

toesPF ya

Kata starbuck/ sta:(r)bak  (BI)diserap
menjadiZ B35/ xingbaké (BM) yang diserap
dengan cara menerjemahkan dan penyesuaian
bunyi ejaan kata tersebut.

stagg xing

bucldg 5ibake (yang berubah dengan
menirukan bunyi ujarannya)

Kata wheelchair/ ‘wiltfea(r) (BI)diserap

menjadi¥td/ linyi (BM) yang diserap juga

dengan cara menerjemahkan kata tersebut.
weetRiin
Chessi@y!

b. Penyerapan Kata Berdasarkan Bentuk
Semantik
Selain analisis fonologi yaitu dalam
perubahan buyi, peneliti juga melakukan analisis
dalam segi semantik yaitu dalam perubahan
makna kata serapan dari bahasa Inggris ke dalam
bahasa Mandarin. Berikut peneliti kelompokkan
kata serapan apa saja yang mengalami perubahan
makna.
1. Meluas
Sebuah gejala yang terjadi pada sebuah
kata yang awalnya memiliki satu ‘makna’, tetapi
kemudian berubah menjadi memiliki makna-
makna lain. Contoh kata yang mengalami
perubahan makna meluas adalah sebagai berikut.
Kata angel (BI) awalnya memiliki makna
roh yang dipercaya untuk mengirim pesan atau
menjalankan tugas dari Tuhan, namun setelah
kata RHIL/
(BM)berubah meluas maknanya menjadi roh

penyerapan menjadi angi’er
yang dipercaya oleh suatu agama menjadi
pengirim pesan atau biasa digunakan untuk
menerangkan anak perembuan atau anak kecil
yang memiliki paras sangat cantik.

Kata marathon (BI) memiliki makna lari

jarak panjang 42 kilometer, sedangkan kata 53
W/ mdlasong (BM) bermakna lomba lari.Makna

pada kataSHIHA/ mdlasong (BM) memiliki

konteks yang lebih dibandingkan dengan kata
aslinya marathon (BI).
2. Menyempit

Suatu gejala yang terjadi pada sebuah
kata yang awalnya memiliki makna meluas,
kemudian berubah menjadi terbatas pada sebuah
makna saja.Berikut contoh kata yang mengalami
perubahan menyempit.

Kata spagherti (BI) memiliki makna yaitu
hidangan pasta dalam bentuk panjang tipis dan
terlihat seperti benang ketika dimasak, namun
kemudian berubah menyempit maknanya dalam
kata EKXFIE/ yidalimian (BM) menjadi
memiliki makna mie yang berasal dari Itali.

Kata tank (BI) bermakna kendaraan
berukuran yang digunakan
mengangkut bahan cair atau gas (ikan, minyak),

besar untuk
atau juga diartikan sebagai kendaraan militer,
sedangkan dalam kata 1B%/ tdnké (BM)
bermakna kendaraan tempur. Makna pada kata
B3/ tdnke (BM) lebih sempit konteksnya
dibandingkan dengan kata aslinya tank (BI).
3. Perubahan Total
Suatu perubahan makna yang berubah
total pada sebuah kata dan makna asalnya.
Adapun contohnya dapat dilihat berikut ini.
Kata jeep (BI) memiliki makna kendaraan
berukuran kecil yang biasa digunakan oleh

tentara, sedangkan pada kata HEZE/ jipiiché

(BM) bermakna kendaraan off-7oad yang dapat
menyesuaikan pada jalananyang tidak rata.Kata
tersebut mengalami perubahan total karena
berbeda maknanya.

Kata syndicate (BI) bermakna sekelompok
orang yang bekerja sama untuk tujuan tertentu,
sedangkan pada kata FHEHN/ xindijia (BM)
bermakna bentuk kapitalisme yang memonopoli
perdagangan. Kata  tersebut mengalami
perubahan total karena berbeda maknanya.
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PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian proses
penyerapan kosakata bahasa Inggris ke dalam
bahasa Mandarin lebih banuak terjadi secara
audial, yaitu dengan menirukan bunyi ujaran
tersebut sesuai dengan yang didengarnya.
Penggunaan unsur serapan bahasa Inggris ke
dalam bahasa Mandarin juga dapat memperkaya
leksikon bahasa Mandarin itu sendiri.

Ditinjau dari segi fonologis proses
penyerapan mengalami perubahan bunyi yaitu,
vowel raising, dipthongisation, anaptixis, paragoge,
syncope, apocope, dissimilation, intervocalic voicing,
affrication, final devoicing, penanggalan konsonan
tengah kata, split, haplology, dan loan-transiation
atau penterjemahan.

Ditinjau dari segi semantic proses
penyerapan kosakata mengalami beberapa
bentuk perubahan makna yaitu, perubahan
makna meluas, perubahan makna menyempit,
dan perubahan makna total.
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